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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR FISIOLOGI HEWAN MELALUI
PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES SAINS

Cicilia Novi Primiani
Pendidikan Biologi FP MIPA TKIP PGRI MADIUN, J1. Setiabudi 85 Madiun
E-mail: primissibioniipa@ysd id

ABSTRAK

Permasalshan pada matakulish Fisiologi Hewan selama ini, mahasiswa tidak memahami
konsep dasar sebagai kompetensi utama yang harus dikuasai. Kegistan praktikum yang
sudah dilakukan selama ini tidak mampu mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam
mﬁmh@mmmmnﬁmrﬁmmﬁ
bertujuan meningkatkan hasil belajar Fisiologi Hewan melalui pembelajaran keterampilan
proses sains. Indikator keberhasilan ditentukan berdasar peningkaian kualitas metode
hipotesis.  melakwkan  percobasn,  menganalisis/menginterpretasi  data, dan
mempresentasikan  hasil pengamatan. Tes tertulis diberikan uatuk mengetahui
pemahaman konsep. Siklus pertama dilaksanakan selama 8 kali pertemuan, demikian juga
dengan siklus kedua Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar
dalam (1) melskukan pengamatan 15,6%, (2) merumuskan masalah 28,1%, (3)
meremuskan  hipotesis  253%, (4) menganalisis’menginterpretasi  data 201%, (5)
mempresentasikan hasil pengamatan 19,9%, dan (6) tes tertulis meningkat 14.5%

Kata kunci: keterampilan proses sains, fisiologi hewan

A. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran sains di perguruan tingyi swnpai sekarang masih didominasi
oleh sisicm kulish, dengan akumulasi pengetshuan luas. tetapi lemsh dalam kompetensi
profesional dan kompetensi ilmishnya Kegiatan pembelajaran vang diterapkan selama
proses perkuliahan masih terbatas pada pemberian teori dan peningkatan prestasi belajar
dengan perolehan indeks prestasi yang tinggi, tetapi kurang disertai dengen penerapan
leori dan pembiasasn pola berpikir ilmiah. Apabila ada kegiatan praktikum di
|sborstorium, mahasiswa masih menggantungkan prosedur kerja berdasarkan buku
petunjuk praktikum. Mahasiswa befum dibiasskan untuk merancang sendiri percobaan
yang dilakukan berdastkan permasalahannys. Sehingga mereka tidak dibissakan untuk
berpikir deagan menerapkan metode ilmiah. Hal ini mengakibatkan lulusan yang
dihasilkan kurang mempunyai kompetensi profesionzl yang siap dibutuhkan dalam
masyarzkat global.
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Matskaliah Fisiologi Hewan merupakan salah satu matakulioh keahlian yang
diberikan pada semester V1 di Program Studi Pendidiken Biologi FPMIPA IKIP PGRI
mmuudmmhmuxwmummmmmmmmm@
mdlnshmmnuhhem.mmkﬂiﬂhﬁsinb;iﬂcmmingmﬂnhm

mihmﬂmngmslu&lkmnﬂmi,dﬂhlmmt

Berdasarkan  pengamatan doscn, mabasiswa yang melakokan kegiatan
pmhlmdiwmhmnﬁujlmuuhnﬁ.mukm
mwghmimmgmmﬂmmmﬁﬁkuhuwhmmwmhn
mmmmmymmwnmmmwnm
cksperimen di laboratorium, mllnsiswamduuq;bﬂ:ajnupuﬁmhnt,mmjalmkm
langkah-langkah percobaan scbagaimana yang ditunjnkkan pada buku petunjuk

tidek dapat mereka temukan. Remampuan mahasiswa dalam merumuskan hipotesis juga
belum optimal. Hal ini ditunjukkan dengan kurangnya kemampuan dalam membuat
perkiraan atau Jawaban sementara vang logis untuk mencrangkan hasil pengamalan,

Kegiatan eksperimen yang dilakukan mahasiswa sering terjebak pada aspek
tekmik yang tekait dengan prosedur percobaannya saja, dan cendorung mengahaikan
aspek substansi suatu percobaan. Hal ini menyebabkan seiensific arrituede (sikap ilmiah)
tidak dapat berkembang deugan baik. Mahasiswa masih cenderung menjalankan kegiatan
percobaan di lahorstorium sobatas apa yang dininta dalam petunjuk praktikum, tanpa
memperhatikan aspek metnde ilmiah yung scharusnya adn, dan sikap ilmiah yang
seharusnya dikembangkan dalam diri mahasisws

Kepiatan eksperimen yang dilakukan di laborstorium belum sepenuhnyo
melibatkan seluruh mahasiswa untub bekerje secara aktif. Hasil observasi ving dilakukan
oleh dosen, mahasiswa vang terlibat akiif dalam kegiatan eksperimen di laboratosium
adalah 54%. Padahal schenarmya pelaksanazn  eksperimen bertujuan untuk menemukan
konsep, dan melihatkan mahasiswa secara aktif schinggn akan didapatkan konsep-konsep
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vang dipelajeri melalui pengalaman laagsung, mengamalkan, mersmalkan serta
mengajukan pertanyaan-pertanyaan selama kegiatan praktikum berlangsung.

Mahasiswa sclalu  mengalami kesulitan dalam menyusun pembahasan
berdasarkan hasil pengamatan sctelah mercka  melakukan  kegiatan  cksperimen.
Mahasiswa mengalami kesulitan dalam mempresentasikan hasil pengamatannyn Mereka
juga kurang mampu dalam menyusun tabel berdasarkan hasil pragamatan.

Demikian juga pembelajaran yang dilakukan dengan diskasi, mahasiswa kurang
dapat mengembangkan materi yang didiskusikan, kurang mampu menghubungkan antara
dengan kompelensi yang diharapkan, Berdasarkan data dosen pengampu matakulish,
aktivitas diskusi yang dilskukar olch mahasiswa hanya $5% saja yang tergolong
kompetensi yang diharapkan pada matakuliah Fisiologi Hewan,

Berdasarkan latar belakang tersebut, perkuliahan pada matakuliah Fisiologi
Hewan menuntul dosen untuk meningkatkan kualitas perkuliahan, dengan lebih
mengaktifian mabasiswa dengan mengoptimalkan keterampilan fisik dan mental terkait
dengan kemampuan- kermampuan mesdasar yang dimiliki dan displikasikan dalam suatu
kegiatan ilmiah, sehingga standar kompetensi matakulinh Fisiologi Hewan dapat tercapai.
Salah satu altemnatif pemecahan masalah tersebut menggunakan pendekatan keterampilan
proses sains.

Model pembelajeran berbasis peningkatan ketermmpilan proses sams adalah
model pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan proses sains ke dalam sistem
penyajian materi secara terpadu (Beyer dalam Haryono, 2006). Model ini menekankan
pada proses bagaimanakah pencarian pengetahuan yang harus dilakukan oleh mahasiswa
dari pada transfer pengetahuan, Mahasiswa  dipandang sebagai subjek dan bukan objek.
Proses pembelajaran melibatkan persn aktif mabasiswa, dosen sebagai fasilitator yang
mampu membimbing dan mengkoordinasikan kegiatan belajar.

Pendekatan pembelajaran proses merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada kegiatan Ketrampilan proses yang digunakan sntuk mengunghap dan
menemukan fokis dan konsep secta menumbuhkan sikap dan nilai yang dilakukan cleh
mahasiswa dalam proses pembelajaran (Haryonc, 2006). Jadi, pendekatan keterampilan
proses menckankan pada bagaimana mahasiswa belajar, bagaimana mengelola
perolchannya, sehingga dipahami dan dapat dipakei sebagai bekal untuk memenuhi
kebutuhan dalam kehidupannya ¢i masyaraket. Melali pendekatan pembelajaran proses
diharapkan mahasiswa dapat mengalami sendiri tentang materi yang disampaikan dengan
berinteraksi langsung dengan objck nyaia aau schenarnya schingga mubasiswa dapet
membuat kesimpulan sendiri.

FPendekatan keterampilan proses sains diduga merupakan salah sawu alieratif yang
dapal digunakan untuk meningkatkan hasil belajor matakulish Fisiologi Hewan di
Program Studi Pendidikan Biologi FP MIPA IKIP PGRI MADIUN. Dalam pendekatan
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keterampilan proses mahasiswa dapat terlibat aktif dalam mengembangkan pengetahuan,
sikap, nilai, dan keterampilan dalam bentuk krestivitas (Wetzel, 2008).

Tujuan pembelajaran pada matakulish Fisiologi Hewan dengan pendekatan
keterampilan proses adalah: (a) memotivasi mahasiswa untuk berpartisipasi skiif dalam
helajar, (b) memperjelas konsep, pengertian, dan fakta yang dipelajsri mahasiswa, karena
sebenamya mahasiswa sendirilah yang mencari dan menemukan konsep tersebut, (c)
mengembangkan pengetahuan teori deagan keayataan dalam kehidupan sehari-hari. (d)
mempersiapkan dan melatih mabasiswa dalam menghadapi kenyataan dalam kehidupa
schari-har untuk berpikir logis dalam memecahkan masalsh, dan (¢) mengembangkan
sikap percaya diri, bertanggug jawab, dan rasa kesetinkawanan sosial dalam menghadapi
problematika kehidupan.

Proses perkulishan pada matakulich Fisiologi Hewan yang dilakukar melalui
pendekatan keterampilan proses sains tentunya tidak lepas dengan proses penilaian yang
dilakukan oleh dosen peagampu matakuliah. Dalam melatih keterampilan proses
sekaligus dikembangkan sikap-sikap yang dikehendaki seperti kreatif. kerjasama,
beranggung jawab, dam berdisiplin sesuai dengan kompetensi matakubiah Fisiologi
Hewan. Penileian keterampilan proses dapat digunakan cara von ws  demgan
menggunakan lembar pengamatan. Hal ini dilakukan oleh dosen pada waktu mahasiswa

Penyusunan lembar pengamatan perlu memperhatikan bal-hal berikut, yaitu: (a)
menentukan keterampilan yang akan diamati, (b) membuat kriteria penilaian untuk
masing masing keterampilas. Penilaian keterampilan proses dapat dilakukan dengan tes
perbuatan, ietapi dalam hal ini diperlukan lembar pengamatan yang lebili rinci untuk
menilai tingkah laku yang diharapkan.

Berdasarkan latar belakang tersehut maka tujuan peselitian adalah meningkatkan
hasil belajar Fisiologi Hewan di Program Studi Pendidikan Biologi FP MIPA IKIP PGRI
MADIUN melalui pendckatan ketersmpilan proses sains. Manfast penelitian ini
mahasiswa mampu terlibat aktif dalam melaksanakan kinerja ilmiah yang meliputi
pengamatan  uniuk merumuskan sualu  permasalahan, merumuskan  hipotesis,
merencanakan cksperimen, melakukan analisis data, dan mengkomunikasikan. Oleh
karena itu, pendekatan keterampilan proses sains yang diterspkan dalam pembelaaran
Fisiologi Hewan dapat melatih mahasiswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya.
Manfaal penclilian bagi dosen scbagai upayn meningkatkan kualitas pembelaaran
berdasar pada pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk matakuliah Fisiologi Hewan,

Manfaal penelitian bagi dosen sebagai upava meningkatkan kualitas
pembelajaran yang pada akhimya akan berdampak pada peningkatan hasil belajar
mahasiswa pada matakuliah Fisiologi Hewan,

B. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdini dari 2
siklus, setiap siklus terdiri cari 4 kegiatan, vaitu: (1) Persispan Tindakan, berisi rencans
tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan, atau merubah perilaku
dan sikap sebagai solusi, (2) Pelaksanaan Tindakan, berisi kegiatan yang dilakukan
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pencliti schagai upaya perbaikan, peningkalan atau perubshan yang diinginkan, (3)
Observasi, pwlmiﬁlmilmhlpkdﬁﬁnﬂwméihhhn.dm{d)
Analisis dan Refleksi, meliputi mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau
dampak dari berbagai kriteria.

Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FPMIPA
IKIP PGRI MADIUN sebanyak | kelas berjumlah 35 orang. yang pada semester genap
memprogram matakuliah Fisiologi Hewan. Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi
Pendidikan Biologi FPMIPA IKIP PGRI MADIUN pada bulan Februari sampai Juli
2011,

Persi sinda) sidahuhsi & ank bet .
Fisiologi Hewan melalui pendekatan keterampilan proses sains. Kelas dibagi menjadi 7
kelompok, masing-masing terdiri dari 5 orang anggots bersifat heteropen, dan
menyiapkan perangkat pengamatan untuk eksperimen. Perangkat penelitian yang
dipersiapkan yairu: (1) rubrik penilsian proscs, yang digunokan untuk mcsgamati
mahasiswa pada sast kegiaan pembelsjaran, yaitu pads sast mahasiswn melakukan
diskusi, presentasi, ohservasi, dan eksperimen, (2) soal tes yang berupa tes tlis.

Tahap pelaksanaan tindskan yang dilakukan adalsh melaksanakan kegiatan
WmmwmmTiwnhimudw
sudah duduk bersama kelompoknya.Tahap ini dimulai dengan dosen memberikan
wmmw.WMMmhl!@ﬂn
pembelajaran. Kegiatan cksplorasi, claborasi dan kofirmasi yang dilakukan adalah dosen
memberikan permasalahan proses-proses fisiologis yang sudah sering dialami mahasiswa.
cksperimen dilakukan, mahasiswa mendiskusikan untuk merancang eksperimen yang
skan dilakukan bersama kelompoknya. Dosen tidek memberikan bukun petunjuk
praktikum, schingga tiap kelompok secara bebas melakukan eksperimen sesuai rumusan
masalah yang sudah ditetapkan berdaserkan hasil diskusi yang mengacu pada pokok
tahasan yang dipelajari hari itu. Setelah cemua kelompok menyelesaikan eksperimennya,
maks dosen mendampingi mahasiswa dalam melakukan pengamatan. Lembar
pengamatan disusun oleh tiap kelompok sesuai dengan hasil pengamatan masing-masing.
Selanjutnva mahasiswa mendiskusikan hasil pengamatnaya, dan mempresentasikannya.
Daosen memandu pada saat tamya jawab, dan membimbing mabasiswa dalam membuat
kesimpulan. Kegiatan akhir diisi dengan evaluasi yang berupa tes tertulis, selanjutnya
dosen memberikan penugasan untuk materi berikutnya.

Observasi dilaksanaksn bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, menggunskan
berbagai format ohservasi yang telah disiapkan. Observasi ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas mahasiswa selama kegistan pembelajaran. Observasi dilakukan oleh
4 observer. Selsin mencatat data sesuai dengan pedoman cbservasi, observer juga
mencatal kejadian tersebut atau temuan lain yang relevan yang tidak terekam pada format
observasi. Catatan tersebut sebagai catatan lapangan yang dapai digunakan scbagai data
pedukung. Semua temuan hasil chservasi pelaksanaan pembelajaran dicatat secara rinci.
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Akhir siklus pertama, seluruh hasil observasi dianalisis secara deskriptif, nilai tes
tertulis dianalisis, digunakan uotuk mengetahui kemajuan belajar mahasiswa. Hasil
analisis kemudian diinterpretasikan  watuk  mendapatkan gunberan  mengenai
pembelajaran dengan pendekatan keterampilan protes sains terhadap peningkatan hasil
belajar Fisiologi Hewan. Tahap ini juga dipaparkan kelebiban dan kekurangan yang
diperbaiki pada siklus kedua. Kegiatan siklus kedua sama dengan siklus pertama dengan
perbaikan yang dilakukan berdasarkan refleksi.

Data dianalisis secara deskriptif berdasar pada hasil proses kegiaan pembelgjaran
dan prestasi belajar mahasiswa. Indikator keberhasilan dalam penclition ini adalah adanya
peningiatan hasil belajar mahasiswa dari siklus | ke siklus 1, yang meliputi aktivitas
di laboratorium, dan nilsi tes akhir siklus.

C. PEMBAHASAN

Pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak 16 kali pertemuan. Siklus pertame ada
8 kali periemuan, yang terdini deri 5 Kali kegiatan pembelajaran di kelasfaboratorium dan
3 kali tes tertulis. Demikian juga kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua. Hasil
penelitian dapat dilibat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Kelas Nilai Aktivitas yang Meliputi Melekukan Pengamatan,

Merumuskan Permasalahan, Melakukan Percobaan, Melakukan Analisis Data,

Membuat Kesimpulan, Presentasi Hasil Pengamatan dan Tes Tertulis pada

Siklus 1 dan Siklus 11
| Ne Aspek yang Diamati Skor (%) Peningkata
Siklus | Sikdus 1 n

(%)
l. | Melakukan pengamatan 65,6 81,2 15,6
2. | Merumuskan masalah 513 854 28.1
3. | Merumuskan hipotesis 58,1 84.3 26.2
4. | Melakukan percobaan 63,6 90,1 215
5. | Menganalisis'menginterpretasi daw 53,4 825 29,1
6. | Mempresentasikan hasil pengamatan 613 872 19,9
7. | Tes Tertulis 3 70,5 14,5

Berdasarkan Tabel! | menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai dari siklus
pertama ke siklus kedua pada: (1) melakukan pengamatan meningkst sebesar 135,6%, (2)
merumuskan masalsh meningkal scbesar 28,1%, (3) merumuskan hipotesis meningkat
sebesar  26,2%, (4) wmelakukan percobaan meningkal sebesar  21.5%, (5)
menganalisi/menginterpretasi data meningkat sebesar 29,1%6, (6) mempresentasikan hasil
pengamatan meningkat sebecar 19,9%, dan (7) tes tertulis meningkat sebesar 14,5%,

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh gambaran bahwa hasil belgjar Fisiologi
Hewan di Program Studi Pendidikan Biologi FP MIPA IKIP PGRI MADIUN dapat
ditingkatkan melalui pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses  sains,
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Pembahasan akan difokuskan pada pelaksanaan tindakan yang meliputi akuvitas: (1)
melakukan pengamaun, (2) merumusksn masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4)
melakukan percobaan, (5) menganalisis'menginterpratasi dala, (6) mcmpresentasikan
hasil pengamatan, dan (7) tes tertulis.

Melakukan Pengamatan

Kemampuan mengumpulkan fakta, mengklasifikasi, menceri kesamaan dan
perbedaan merupakan serangkaian kegistan keterampilan proses sains yang pertama.
Aktivitas mahasiswa dalam melakukan pengamatan diperoleh skor rata-rata pada siklus
pertmama sebesar 65,6% (kualitas sedang) dan siklus kedua sebesar $1,2% (kualitas baik).

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer, pada siklus pertama
Mahasiswa belum mempu dalam melakukan pengamatan secara menyeluruh terhadap
suatu objek dengan mengoptimalkan semua inders Dugaan mengapa dalam siklus
pertama kualitasnya sedang adalah berdasarkan catatan lapangan sebelum melakukan
percobaan, mahasiswa kurang mempelajari materi-materi yang berkaitan dengan pokok
bahasan yang dipelajari pada hari itu. Hal ini mengakibatkan mahasiswa kurang dapat
mengompulkan fakta-fakta secara lengkap. Berdasarkan temuan pada siklus pertama ini.
maka pelaksanaan siklus kedua mahasiswa diharuskan untuk mempelajar materi-materi
sesuni dengan pokok bahasannya. Dosen tidak membatasai dengan literatur yang
literatur. Selanjutnya pada siklus kedua, mahasiswa sudah mampu dalam melakukan
pengamatan, sehing m-raln kelas puda aspeh melakukan pengamatan meningkat,
dengan kriteria baik.

Merumuskan Masalah

Aspek merumuskan masalah merupakan kegiatan keterampilan proses sairs yang
menuntut kemampuan mahasiswa dalam mengajukan pertanyran-pertanyaan terkait
dengan hasil pengamatan yang telah dilakukan. Siklus pertarsa menunjulkan skor rata-
rata kemampuan mahasiswa dalam merumuskan masalah adalah 57,3% dengan kategori
sedang, dan siklus kedua schesar 8.45% deagan kategori baik.

Hasil catatan lapangan menunjukkan kurangnva kemampuan mahasiswa dalam
pertanyaan-pertanyann berdasarkan hasil pengamatan yavg telah dilskukan. Kurangnya
pemahaman materi yang telah dipelajari diduga juga menyebabkin mahasiswa
mengalami kesulitan dalam merumuskan permasaiahan. Berdasarkan temuan pada sikius
penama inl. maka pelaksanazan sikius kedua mahasiswa perlu mencennaii sciiap naleri
yang dipelajari dengan sclalu menyusun pertanyaan-pertanysan yang kemungkinan dopat
dimunculian, dan menuliskannya selanjuinys pertanyaan-pertanyasn vang dimunculkan
tersebut didiskusikan dengan teman sckelompoknya. Selaniutnva pada siklus kedua,
mahasiswa sudah mampu melakukan penyusunan berbagai pertanyaan yang berkaitan
dngan hasil observasi, sehingga rata-rata kelss pada aspek merumuskan masalah
meningkat, dengan kriteria baik.

Merumuskan hipotesis
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Kmmpmmm‘pnkimmjn\mhnmmmmbghmmk
mﬂchﬂmﬂummmm.mmwwu
dikaitkan dengan rumusan masalah yang digjukan. Selanjutnya kebenaran hipotesa skan
diuji melalui percobaan Oleh karena itu, aspek-aspek terschut merupakan kompunen
penilaian dalam murumuskan hipotesis,

Siklus pertama menunjukkan skor ram-rata kemampuan mahasiswa dslam
mmmwmntﬁmwm;mmimmm
m&mﬁmmtﬁlmmﬁmmm, siklus
mwmummmmmmmmmmmhm
ini disehabkan mahasiswa belum mampu mempelajari materi secara menyeluruh.
Mahasiswa belum mmhhikﬂrhﬂulmw:ﬂ”knmm; lain.
MummummmmhmmWﬁudm_
saja, yaitu dikint kuliah,

Berdusarkan temuan pada skius pertama ini, maka pelaksanaan siklus kedua
mmﬁummﬁﬁmimhmhnqmmmm
m.mm%mmmmmwmw
penelitian secara jelas,

Melskukan Percobaan

akan digunakan, variabel yang akan digunakan dalam percobaan, langkah-langkah
wmhmmhndimmwnhmmdmmﬁhumakmmﬁk
kesimpulan merupakan serangkaian langkah keterampilan proses sains dalam melakukan
percobaan. ﬁkmmmjmmmmmm
mhkukmpﬂmblmlﬂnhﬁl.ﬁ%hpnhmdsedmdnsﬁhskmw
90,1% dengan kategori sangat baik.

Herdasarkan hasil pengamatan yang dilskukan oleh observer, siklus pertama
menunjukkan bahwa mahasiswa belum mampu melakukan percobaan Mahasiswa masih
tampsk kebingungan dalem merancang percobamn, karena mereka terbiasa melakukan
percobaan dengan menggunakan buku petunjuk praktikum. Dosen tidak menjelaskun
pmmdmkujamhnrmdihkﬂmnhhnmumhmhﬁnwpmmm

Bﬂdﬁmtmlﬂmmpﬂh!ihtsmini.mhpehkmmsiklmlm
Mummmmmhmmmm
definisi opcrasional variabel. Schenamya mahasiswa sudah mempelajari metedologi
penelitian yang mdﬁdﬂnrhnpndnpu-knﬁahmdiwu:wgempyalmmm
kuliah Metodologi Penelitian, tetapi mahasiswa belum dapat mengaitkannya matakuliah
tersbut ke dalam matakulish yang lain,

Berdasarkan temuan pada siklus pertama ini, maka pelaksanaan siklus kedua
mahasiswa perlu memahami konsep penelitian dan mendiskusikannya dengan teman
sehelompoknya dan berkonsultasi dengan dosen pembimbingnya. Mahasiswa juga perlu
dibiasskan melakukan percobaan  tidak menggunakan buku  petunjuk  prakiikum,
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Sclanjutnya pada siklus kedua, mahasiswa sudah mampu melskukan rancangan
percobaan sehingpa rata-rata kelas pada aspek melakukan percobaan meningkat, dengan
kriteria sangat baik.
Menganalisis/menginterpretasi data
merupakan langkah dalam keterampilan proses sains. Aspek yang dinilai pada
kemampuan mahssiswa datam mengamalsis/menginterpretasi data adalah kemampuan
mencatat hasil pengamatan dan menyatakan pola hubungan atau kecenderungan gejala
tertentu yang ditunjukkan oleh sejumlsh data hasil pengmatan. Skor rata-rata kelas pada
kemampuan ini pada siklus pertama sebesar 53,4% (kriteria sedang) dan siklus kedua
sebesar 82,5% (kriteria baik). Mahasiswa sudsh mampu menginterpretasikan data hasil
pengamatan yang tclah dibuat bersama teman sekelompcknya. Siklus kedua
menunjukkan bahwa mereka sudah mampuw mendeskripsixan dam, artinya bahwa
mahasiswa mampu menyajikan data dalam bentuk yang mudah dipahami.
Mempresentssikan Hasil Pengamatan

Menggambarkan data empiris hasil percobasn atau hasil pengamatan dengan
tabel, menyusun lapomn secara sistematis, menjelaskan hasil percobaan, membaca tabel
dan mendiskusikan hasil pengamatan dengan teman sekelompok merupakan aspek
penilaian yang terdapat daiam komponen mempresentasikan hasil pengamatan. Skor rata-
rata kelas pada kemampuan ini pada siklus pertama sebesar 67,3% (kriteria sedang) dan
siklus kedua scbesar 872% (kriteria  sangat baik). Mahasiswa sudsh mampu
mengkomunikasilan data hasil pengamatan yang telah dibual bersama  teman
sekelompoknya. Siklus kedua menunjukkan behwe mereka sudah mampu berkomunikasi,
artinya bahwa mahasiswa sudah percaya diri dalam mempresentasikan hasil aktivitas
penelitianaya di depan teman-teman sekelasnya.
Tes Tertulis

Skor rata-ratn kelas pada kemampuan ini pada siklus pertama sebesar 56 (kriteria
sedang) dan siklus keduo sebesar 70,5 (kriteria baik). Berdasarkan hasil peniloian tes
tertulis ini menonjukkan hahwa mahagiswa mampu mencapai  kompelensi  vang
diharapkan pada matakuliah Fisiologi Hewan. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan
proses sains yung diterapkan dapal membiasakan mahasiswa untuk belajar melalui proses
kerja ilmiah, yanz dapat meltih secara mendalam dan bekerja secara sistematis, yang
dapat mengembangkan kemampusan berpikir kritis,

Pencrapan pembclajaran keterampilan proses sains pada matakuliah Fisiologi
Hewan mampu melibatkan keterampilan-keterampilan kognitf, afektif dan psikomoterik
mahasiswa yang lerinlegrasi secara bersama-sama. Mahasiswa dapat membiasakan diri
untuk berpikir logis dalam menyelesaikan permasalshan yang bersifat abstrak menjadi
konkrit sehigga mudsh dipahami. Pembelajaran dengan keterampilan proses sains juga
mampu melatih mahasiswa untuk berinteraksi dengan sesamanya dalam berdiskusi.
Penerapan keterampilan proses sains dapal memberikan pembelajaran pada mahasiswa
untuk membiasakan proscs berpikir ilmiah dan memberikan motivasi belsjar. Kelebihan
lainnya dalam keterampilan proses sains adalah bahan pengajaran lebih dihayati dan
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dipahami sebab ada suatu tcori yang disertai percobaan secara langsung, serta interaksi
sosial antar mahasiswa lebih banyak dikembangkan.

Pelaksanaan percobaan yang benar  bertujusn mencmukan  konsep, dan
melibatkan mahaciswa cecara aktif cehingpa akan didapatkan konsep-konsep yang
dipelajari melalui pengalaman langsunz. mengamalken, meramalkan serta mengajukan
pertanyaan-pertanyaan selama kegiatan praktikum berlangsung. Konsep dasar matakuliah
Fisiologi Hewan merupakan suatu konsep yang perlu ditckankan pada keingintahuan
terhadap objek dan perisiwa (Primieni, 2007). Oleh karena itu mahasiswa periu
dibiasakan dengan konsep kimerjn ilmiah yang scharusnya ditanamkan scjak dini.
Sehingpga mahasiswa yang melakukan prases kerja {imiah mampu melakukannya seperti
halnya seorang scéentis (Stenmark, 2005). Selain itu tahapan keterampilan proses sains
yang dilakakan akan banyak menunjang kerangka berpikir mahasiswa sehingea
bersimz dengan leman-temannya. Menurat Slavin (1995) menyzlakan bahwa mabasiswa
yang belajar melalui pembelajaran kooperatil skan memiltki pangalaman sains yang lebih
baik. Melalui pembelajaran keterampilan proses sains pengembangan sikap ilmiah dan
penemuan konsep-konsep dapat dihayati mahasiswa.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan data. analisis data, dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar Fisiologi Hewan di Program Studi Pendidikan Biologi FP MIPA IKIPPGRI
MADIUN dapmt ditingkatkan melalui pembelajaran ketermpilan proses sains.
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